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ABSTRAK  
Teknologi informasi dan komunikasi berkembang pesat seiring dengan peningkatan kualitas hidup manusia. 
Namun, kemajuan ini juga memunculkan berbagai tantangan, termasuk meningkatnya kejahatan dunia maya 
(cybercrime). Salah satu tantangan tersebut adalah upaya pelaku kejahatan untuk menghapus barang bukti 
elektronik yang tersimpan dalam Random Access Memory (RAM) guna menghindari jerat hukum. Penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan analisis forensik digital dengan fokus pada pemulihan barang bukti yang telah dihapus. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti pedoman dari National Institute of Standards and 
Technology (NIST), yang mencakup empat tahap utama: pengumpulan, perolehan, analisis, dan pelaporan. Untuk 
mendukung proses pemulihan bukti digital, alat forensik yang digunakan termasuk perangkat lunak yang umum 
digunakan dalam bidang ini, seperti FTK Imager dan WinHex. Alat-alat ini digunakan untuk mengevaluasi 
efektivitas dalam memulihkan data penting, seperti percakapan WhatsApp yang berkaitan dengan kasus penipuan 
pinjaman online. Hasil penelitian menunjukkan tingkat keberhasilan yang signifikan dalam memulihkan bukti 
digital yang relevan. Sebagai contoh, lebih dari 85% dari data yang dihapus berhasil dipulihkan menggunakan 
metode yang diterapkan. Temuan ini menunjukkan bahwa teknik forensik digital yang digunakan dapat 
memberikan kontribusi besar dalam mengatasi tantangan penghapusan barang bukti elektronik, khususnya dalam 
kasus cybercrime. Penelitian ini juga berkontribusi pada pengembangan teknik live forensics untuk meningkatkan 
efektivitas dalam investigasi kejahatan dunia maya 
 
Kata Kunci: Digital Forensik, Live Forensik, Penipuan, Whatshapp web 
 
ABSTRACT   
Information and communication technology is rapidly evolving in line with the improvement in human quality of 
life. However, this advancement also presents various challenges, including the rise of cybercrime. One of these 
challenges is the efforts of perpetrators to delete electronic evidence stored in Random Access Memory (RAM) to 
avoid legal consequences. This study aims to conduct a digital forensic analysis with a focus on recovering deleted 
evidence. The method used in this research follows the guidelines of the National Institute of Standards and 
Technology (NIST), which includes four main stages: collection, acquisition, analysis, and reporting. To support 
the recovery process of digital evidence, forensic tools used include software commonly used in this field, such as 
FTK Imager and WinHex. These tools are employed to evaluate the effectiveness in recovering crucial data, such 
as WhatsApp conversation texts related to an online loan fraud case. The results of the study show a significant 
success rate in recovering relevant digital evidence. For instance, over 85% of deleted data was successfully 
recovered using the applied methods. These findings demonstrate that the digital forensic techniques used can 
provide a major contribution in addressing the challenges of electronic evidence deletion, particularly in 
cybercrime cases. This research also contributes to the development of live forensics techniques to enhance the 
effectiveness of investigations into cybercrimes. 
 
Keyword: Digital forensic, live forensic, fraud, whatsapp web 
 

 
PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi saat ini mengalami peningkatan 
yang signifikan, seiring dengan peningkatan 
kualitas hidup manusia [1]. Internet, selain 
digunakan sebagai alat komunikasi dan 
pertukaran informasi, juga menjadi salah satu 
perkembangan dalam berbagai aspek  

 
 
kehidupan modern, termasuk bisnis, 
pendidikan, dan hiburan [2]. Setiap inovasi 
diciptakan untuk memberikan manfaat positif 
bagi kehidupan manusia, seperti kemudahan 
dalam pencarian informasi, kemudahan dalam 
proses pembelajaran, pengolahan data, dan 
berbagai kemudahan lainnya [3]. 
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Meningkatnya penggunaan teknologi 
informasi tidak lepas dari peran smartphone, 
yang menyediakan berbagai aplikasi dan 
fungsi. Salah satu aplikasi yang banyak 
digunakan adalah aplikasi pesan instan (Instant 
Messaging/IM), seperti WhatsApp [4].  Meski 
memiliki banyak manfaat, smartphone juga 
berpotensi menjadi alat dalam tindak kejahatan 
siber. Pelaku kejahatan siber dapat 
memanfaatkan berbagai fungsi yang tersedia di 
smartphone untuk melakukan tindakan 
kriminal. Kejahatan siber merupakan bentuk 
akses ilegal terhadap suatu data menggunakan 
komputer, terutama untuk mengakses, 
mengirimkan, atau memanipulasi data  [5] 

Salah satu jenis kejahatan siber yang sering 
terjadi di Indonesia adalah penipuan. Pelaku 
penipuan sering menggunakan cara atau 
modus baru untuk mengelabui korbannya, 
sehingga perbuatannya tidak disadari [6]. 
Tindak pidana penipuan secara online diatur 
dalam Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 
tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 
11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik. Secara spesifik, Pasal 28 
ayat (1) UU ITE mengatur tentang penipuan 
dengan memberikan informasi palsu melalui 
media elektronik, sehingga pelaku yang 
melanggar ketentuan tersebut dianggap telah 
melakukan tindak pidana penipuan. Ancaman 
pidananya diatur dalam Pasal 45A ayat (1) UU 
ITE, yaitu hukuman penjara paling lama enam 
tahun dan/atau denda maksimal 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) [7]. 

Salah satu bentuk tindak kejahatan di dunia 
maya adalah penipuan pinjaman online, yang 
modusnya semakin canggih dan sulit terdeteksi 
oleh masyarakat awam. Entitas pinjaman 
online ilegal yang beroperasi di luar 
pengawasan lembaga keuangan resmi semakin 
memperumit situasi. Penipuan pinjaman online 
seringkali terjadi akibat kurangnya 
pemahaman masyarakat tentang literasi 
keuangan [8]. Pelaku biasanya mengirimkan 
tautan phishing atau situs online yang 
mengarahkan korban untuk segera 
mengajukan pinjaman, tanpa memastikan 
validitas situs tersebut [9]. 

 

 
 Gambar 1. Sebaran Pinjaman Online 
 
Tingginya angka kejahatan penipuan 

pinjaman online di platform WhatsApp 
menjadi masalah utama di Indonesia. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
diperlukan upaya untuk menangani dan 
menindaklanjuti kejahatan yang dilakukan 
oleh pelaku. Salah satu pendekatan yang 
digunakan untuk mengumpulkan bukti digital 
terkait kasus kejahatan ini dikenal dengan 
istilah forensik digital. Forensik digital adalah 
ilmu yang mempelajari cara menangani 
berbagai kejahatan yang melibatkan teknologi 
komputer [10]. 

Ada beberapa teknik dalam forensik digital, 
salah satunya adalah Live Forensics, yang 
digunakan untuk menganalisis keamanan web. 
Teknik ini dilakukan secara langsung saat 
perangkat masih aktif dan dapat menghasilkan 
bukti ilmiah terkait keamanan situs web yang 
terhubung pada jaringan komputer [11]. Salah 
satu metode dalam mengungkap kejahatan 
melalui forensik digital adalah menggunakan 
standar NIST (National Institute of Standards 
and Technology). Standar NIST membantu 
mempermudah pekerjaan penyidik dalam 
memahami alur penyelidikan secara sistematis 
dan lebih terstruktur, sehingga data yang telah 
dihapus atau disembunyikan dapat ditemukan 
[12]. 

Pengguna aplikasi pada komputer 
meninggalkan data dan informasi pada 
Random Access Memory (RAM). RAM adalah 
memori tempat penyimpanan sementara saat 
komputer sedang dijalankan. Data dan 
informasi pada RAM harus ditangani dengan 
hati-hati karena data tersebut dapat hilang jika 
sistem mati. Meski demikian, data dan 
informasi pada RAM memiliki potensi menjadi 
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bukti digital yang dapat diolah untuk 
investigasi [13]. 

Dalam bidang forensik digital, terdapat 
berbagai alat yang digunakan untuk 
penyelidikan. Dalam penelitian ini, digunakan 
dua alat utama, yaitu FTK Imager dan WinHex. 
FTK Imager adalah perangkat lunak forensik 
yang digunakan untuk memperoleh gambar 
atau salinan forensik dari penyimpanan data, 
seperti hard drive, USB drive, dan kartu 
memori [14]. FTK Imager juga dapat 
menemukan bukti yang telah dihapus pada 
program Google Chrome di direktori laptop, 
sekaligus mendapatkan data file dan log [15]. 
Sementara itu, WinHex adalah perangkat lunak 
editor hexadesimal universal yang digunakan 
untuk pemulihan data yang sudah dihapus atau 
data yang hilang dari hard drive akibat sistem 
file yang rusak. Sistem Operasi Proprietary 
merujuk pada sistem operasi yang memiliki 
lisensi tertutup dan hak milik yang 
dikendalikan oleh satu entitas atau perusahaan. 
Artinya, hanya pemilik lisensi yang dapat 
mengakses, memodifikasi, atau 
mendistribusikan perangkat lunak tersebut. 
Pengguna sistem operasi proprietary biasanya 
tidak dapat melihat atau mengubah kode 
sumber (source code) dari sistem tersebut. 
Contoh dari sistem operasi proprietary adalah 
Microsoft Windows dan macOS, yang 
keduanya dimiliki dan dikembangkan oleh 
perusahaan tertentu, yaitu Microsoft dan Apple 
[16].  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk menggali dan 
memahami secara mendalam kasus 
penipuan yang melibatkan aplikasi 
WhatsApp dengan metode studi literatur. 
Dalam penelitian ini, skenario yang dibuat 
berdasarkan kasus penipuan pinjaman 
online yang telah banyak terjadi, dengan 
melibatkan pelaku yang menawarkan 
pinjaman dan korban yang memberikan 
data pribadi mereka. Pelaku mengancam 
korban dengan menyebarkan data pribadi 
jika korban tidak mentransfer uang, 

kemudian pelaku mengirimkan tautan 
phishing yang menurut korban 
mencurigakan. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini diperoleh melalui simulasi 
kasus penipuan dengan melibatkan data 
yang bersifat fiktif yang didesain untuk 
menciptakan skenario yang realistis. 
Simulasi ini dilakukan dengan hati-hati 
untuk memastikan bahwa data yang 
digunakan tidak melibatkan individu atau 
informasi pribadi yang sebenarnya, 
sehingga pengumpulan data dilakukan 
secara etis. Dalam tahap berikutnya, bukti 
dari percakapan dan ancaman yang 
dilakukan oleh pelaku akan dijadikan 
sebagai barang bukti. Barang bukti tersebut 
diperoleh dari sebuah laptop yang 
digunakan oleh pelaku dan akan dianalisis 
menggunakan alat forensik digital, yaitu 
FTK Imager dan WinHex. Untuk 
memastikan validitas dan reliabilitas hasil 
penelitian, alat forensik yang digunakan 
telah terbukti secara ilmiah dalam 
mengidentifikasi dan memulihkan data 
yang telah dihapus atau dihilangkan. 
Metode yang digunakan mengikuti 
pedoman dari National Institute of 
Standards and Technology (NIST), yang 
mencakup empat langkah utama: 
pengumpulan, perolehan, analisis, dan 
pelaporan. Dengan menggunakan metode 
ini, data yang telah hilang dapat dipulihkan 
dan dianalisis meskipun data tersebut telah 
dihapus atau dimodifikasi [17].  

 
      Gambar 2. Tahapan Pernerlirtiran 
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Langkah-langkah mertoder NIrST serbagair 
berrirkut: 

1. Collerctiron 
Langkah pertama adalah Collection atau 

pengumpulan barang bukti digital. Tahap ini 
mencakup persiapan, pengumpulan, 
dokumentasi, dan isolasi barang bukti. 
Persiapan melibatkan identifikasi awal 
perangkat yang relevan dengan kasus serta 
pemeriksaan kondisi perangkat keras dan 
lunak. Selanjutnya, data dari perangkat target, 
seperti hard drive, USB, kartu memori, atau 
RAM, diambil dengan hati-hati untuk 
menghindari kerusakan. Setiap barang bukti 
didokumentasikan secara rinci, termasuk 
spesifikasinya, melalui catatan, foto, atau 
video. Selain itu, perangkat diisolasi secara 
fisik dan logis untuk mencegah modifikasi 
lebih lanjut, misalnya dengan menggunakan 
perangkat write-blocker. Pada tahap ini, proses 
Live Forensics, seperti RAM Imaging, sering 
dilakukan untuk mendapatkan salinan data 
yang tersimpan sementara di memori. 

2. Erxamirnatiron 
Langkah kedua adalah Examination atau 

pemeriksaan barang bukti. Data yang telah 
dikumpulkan dimasukkan ke dalam perangkat 
lunak forensik, seperti FTK Imager, untuk 
memulai proses pemeriksaan. Perangkat lunak 
ini akan mencari, memfilter, dan 
mengelompokkan data berdasarkan kategori 
tertentu, seperti dokumen, gambar, atau log 
sistem. Tahapan ini bertujuan untuk menyaring 
data yang tidak relevan dan mengidentifikasi 
bukti awal yang berkaitan langsung dengan 
kasus. Pemeriksaan ini penting untuk 
memastikan bahwa hanya data yang relevan 
yang diteruskan ke tahap analisis lebih lanjut. 

3. Analysirs 
Langkah berikutnya adalah Analysis atau 

analisis data. Pada tahap ini, data yang telah 
diperoleh dari pemeriksaan dianalisis lebih 
mendalam untuk mengidentifikasi informasi 
penting yang relevan dengan kasus. Proses ini 
melibatkan pemrosesan data menggunakan 
alat seperti FTK Imager untuk memverifikasi 

keabsahan dan keutuhan file, serta alat seperti 
WinHex untuk memulihkan data yang telah 
dihapus atau memeriksa metadata file. Analisis 
ini membantu menentukan keterkaitan antara 
bukti digital yang ditemukan dengan aktivitas 
atau kronologi kejadian yang sedang diselidiki. 
Hasil dari tahap ini berupa bukti digital yang 
siap diajukan sebagai bagian dari investigasi. 

4. Rerport 
Langkah terakhir adalah Reporting atau 

pelaporan. Tahap ini berfokus pada 
penyusunan laporan yang merangkum seluruh 
proses investigasi. Laporan ini mencakup 
langkah-langkah yang telah dilakukan, mulai 
dari pengumpulan barang bukti, pemeriksaan, 
hingga analisis. Selain itu, laporan 
menyertakan dokumentasi waktu, seperti 
kapan pengambilan gambar (imaging) dan 
analisis dilakukan, serta perbandingan file asli 
dengan hasil ekstraksi untuk memastikan 
integritas data. Hasil investigasi disajikan 
secara sistematis dalam laporan ini, termasuk 
bukti digital yang ditemukan, metode analisis 
yang digunakan, dan relevansinya dengan 
kasus. Laporan ini sangat penting karena 
menjadi dokumen resmi yang digunakan 
dalam proses hukum atau penyidikan lebih 
lanjut. 

Alat dan bahan yang dirgunakan pada 
pernerlirtiran irnir berrupa Softwarer atau tools 
Forernsirc serrta hardwarer yang merrupakan 
barang buktir mirlirk perlaku dan korban. Berrirkut 
adalah spersirfirkasir darir sertirap alat dan bahan 
yang dirgunakan: 

No. Katergorir Spersirfirkasir 

1. Hardwarer 

 

Laptop HP 14s-
fq1 

Dervircer namer

 WIrNDOWS
-LF8ErC89 

Procerssor
 AMD Ryzern 
3 5300U wirth Raderon 
Graphircs            2.60 
GHz 

Irnstallerd RAM 
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 8,00 GB 
(7,33 GB usabler) 

Dervircer IrD
 579B4453-
5B27-4Er04-8ErEr8-
A385FC6ErD054 

Product IrD
 00330-
80000-00000-AA922 

Systerm typer 64-
birt operratirng systerm, 
x64-baserd procerssor 

Smartphoner 
Irphoner 11 

   

2. Softwarer Sirsterm operrasir 
Wirndows 11 

   

  FTK Irmagerr verrsir 
4.7.1.2 

WirnHerx verrsir 
20.6 

      Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian 

Barang buktir laptop perlaku dirgunakan 
untuk merncaarir buktir dirgirtal yang berrkairtan 
derngan kasus pirnjaman onlirner yang terrjadir. 
Barang buktir smartphoner mirlirk korban hanya 
dirjadirkan serbagair permbandirng antara buktir 
dirgirtal yang terlah dirperrolerh darir laptop perlaku 
derngan perrcakapan whatshapp pada 
smartphoner korban. 

 
A. RANCANGAN SIMULASI 

Sirmulasir kasus pernirpuan pirnjaman 
onlirner merlaluir perrcakapan Whatshapp 
dirlakukan karerna dirdasarir pada aturan berrirkut 
irnir: 

1) Perraturan Kerpala Kerpolirsiran Nergara 
Rerpublirk Irndonersira Nomor 16 Tahun 2010 
Pasal 5 huruf a. 

 2) Perraturan Kerpala Kerpolirsiran Nergara 
Rerpublirk Irndonersira Nomor 16 Tahun 2010 
Pasal 6 huruf a. 

 3) Perraturan Kerpala Kerpolirsiran Nergara 

Rerpublirk Irndonersira Nomor 16 Tahun 2010 
Pasal 7 ayat 1.[18] 

Aturan terrserbut mernyatakan bahwa 
terrdapat krirterrira irnformasir publirk yang salah 
satunya yairtu irnformasir yang dirkercualirkan 
untuk dirpublirkasirkan. Irnformasir yang 
dirmaksud iralah irnformasir yang mernghambat 
prosers pernyerlirdirkan dan pernyirdirkan suatu 
tirndak pirdana serperrtir irderntirtas saksir atau 
terrsangka, barang buktir yang berrkairtan, irsir 
berrkas perrkara, dan modus operrandir pada 
kasus terrserbut. 

Saat irnir dir Irndonersira, tirndak pirdana 
cyberrcrirmer berrupa phirshirng dapat dirkernakan 
sanksir berrdasarkan Pasal 35 dan Pasal 51 ayat 
(1) darir Undang-Undang IrTEr, karerna phirshirng 
merlirbatkan permbuatan sirtus palsu yang 
mernyerrupair sirtus rersmir untuk mernirpu korban. 
Serlairn irtu, perlaku phirshirng juga dapat 
dirkernakan Pasal 28 ayat (1) jo Pasal 45A ayat 
(1) yang merngatur terntang pernirpuan dirgirtal, dir 
mana perlaku merngarahkan korban untuk 
merngaksers tautan yang merngarah ker sirtus 
palsu, mermirnta irnformasir prirbadir, dan 
merngakirbatkan kerrugiran bagir korban.[9] 

Rancangan sirsterm merrupakan 
gambaran awal darir sirsterm yang akan dirbuat. 
Pada rancangan sirsterm akan terrlirhat alur atau 
prosers yang terrjadir pada sirsterm.[19]Sirmulasir 
pada pernerlirtiran irnir dirlakukan untuk 
mernggambarkan langkah-langkah pernerlirtiran 
yang dirlakukan antara korban dan perlaku. 
Korban mernggunakan aplirkasir WhatsApp 
pada smartphoner prirbadir, serdangkan perlaku 
mernggunakan aplirkasir WhatsApp werb pada 
komputerr mirlirknya yang dirjalankan pada 
browserr Googler chromer moder normal. Berrirkut 
irnir merrupakan gambaran sirmulasir kasus 
pernirpuan pirnjaman onlirner. 

 
Gambar 3. Simulasi Penelitian 
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Pernerlirtiran irnir derngan mertoder lirver 

forernsirc. Sirmulasir kasus pernirpuan pirnjaman 
onlirner merlaluir perrcakapan whatshapp werb 
antara perlaku dan korban. Urutan hasirl 
pernerlirtiran merngirkutir tahapan framerwork 
dirgirtal forernsirc NIrST yang dirgunakan.  

HASIL 
Penelitian ini dirlakukan derngan 

mernggunakan laptop berrmerrerk HP derngan 
Wirndows 11 sirsterm operrasir 64 birt. Pada kasus 
irnir pernyirdirkan mernermukan barang buktir 
berrupa serbuah laptop dalam kondirsir hirdup 
yang dirgunakan olerh terrsangka. Laptop 
dirbirarkan terrus mernyala dan tirdak dirmatirkan 
untuk mernghirndarir kerhirlangan barang buktir. 
Maka darir irtu pernerlirtiran irnir mernggunaakn 
mertoder lirver forernsirc derngan merngirkutir tahapan 
framerwork dirgirtal forernsirc NIrST yang 
dirgunakan. 

A. Perngumpulan Barang Buktir 
Langkah perrtama pernerlirtiran irnir yairtu 

mernganalirsirs masalah yang ada, 
merngirderntirfirkasir masalah utama yang ada[20]. 
Pada tahapan irnir, pernyirdirk merngumpulkan 
barang buktir yang dirgunakan olerh terrsangka 
guna merlakukan tirndakan kerjahatan. Pada 
tahapan irnir mernghasirlkan berberrapa catatan dan 
dokumerntasir barang buktir yang terrlirbat dalam 
kasus irnir merskirpun smartphoner korban hanya 
dirjadirkan serbagair pernbandirng dan tirdak 
diranalirsirs lerbirh lanjut. 
 

N
o. 

Katergorir Spersirfirkasir 

1. Laptop 
 

Laptop HP 14s-fq1 
Procerssor AMD 
Ryzern 3 5300U wirth 
Raderon Graphircs            
2.60 GHz 
Irnstallerd RAM  8,00 
GB (7,33 GB usabler) 
 

   
2. Smartphoner Irphoner 11 

Verrsir Iros 17.4.1 
RAM 64GB 

   

  
 Tabel 2.Spesifikasi perangkat bukti 

 

 
             

Gambar 4. Dokumentasi Barang Bukti Laptop 
Pelaku 

 

 
Gambar 5. Barang Bukti Smartphone Korban 
 

B. Permrosersan Buktir Dirgirtal FTK Irmagerr 
Serterlah perncatatan dan dokumerntasir barang 
buktir, serlanjutnya dirlakukan prosers lirver 
forernsirc perngumpulan barang buktir dirgirtal 
yang terrdapat pada RAM derngan perrangkat 
yang masirh dirjalankan.  

1. Perngambirlan Buktir Dirgirtal  
 Untuk merndapatkan buktir perrcapakan 
WhatsApp yang terrdapat pada RAM dirlakukan 
derngan mernggunkan terknirk Lirver Forernsircs. 
Serdangkan Tools yang dirgunakan pada 
pernerlirtiran irnir adalan FTK Irmagerr karerna 
mermirlirkir kergunaan serperrtir Capturer Mermory 
yang sangat merndukung Lirver Forernsircs. Firtur 
irnir dapat merngambirl data dan irnformasir yang 
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terrdapat pada RAM, terrmasuk perrcakapan. 
Gambar 6 mernunjukkan serbuah prosers 
perngambirlan data pada RAM. 

 
       Gambar 6.Proses Meng capture Memory 
 FTK Irmagerr merngambirl sermua data 
dan irnformasir darir aplirkasir yang serdang 
berrjalan pada laptop terrmasuk data perrcakapan 
WhatsApp yang terlah dirhapus. Gambar 7 
mernunjukan serbuah prosers perngambirlan data 
pada RAM. 
 

 
 Gambar 7. Proses Pengambilan Data 
 

Prosers RAM irmagirng untuk merndapatkan 
buktir dirgirtal RAM irmagirng yang dirlakukan 
mernggunakan tools FTK Irmagerr.Lamanya 
prosers perngambirlan data terrgantung bersar 
kercirlnya kapasirtas RAM jirka sermakirn bersar 
kapasirtas maka sermakirn lama prosers 
perngambirlan buktir dirgirtalnya. Hasirl darir 
prosers perngambirlan buktir dirgirtal berrupa firler 
berrerksternsir .merm. Jernirs firler irnir dapat dirbuka 
dan diranalirsirs mernggunakan tools yang 
merndukung erksternsir firler terrserbut, salah 
satunya adalah FTK Irmagerr 

2.  Prosers Irmagirng 
Perngambirlan buktir dirgirtal atau 

irmagirng irnir berrtujuan untuk 
mernghirndarir kerrusakan pada barang 

buktir dirgirtal aslir pada saat dirprosers 
analirsirs dirlakukan. Buktir dirgirtal darir 
prosers Irmagirng harus sama derngan aslir. 

 

 
Gambar 8. Select image file pada select source 

Pada bagiran serlerct sorcer, pirlirh irmager firler 
karerna prernerlirtiran irnir mernggunakan mermory 
capturer. Pada bagiran serlerct firler, pirlirh lokasir 
dirmana hasirl capturer irmager dirsirmpan. 

 

Gambar 9. Proses Imaging 

Prosers analirsirs yang dirlakukan pada tahap 
serlanjutnya mernggunakan buktir dirgirtal hasirl 
irmagirng. Buktir dirgirtal yang aslir atau buktir 
dirgirtal darir prosers perngambirlan buktir dirgirtal 
akan dirsirmpan untuk merngantirsirpasir kersalahan 
saat prosers analirsirs dirlakukan 

C. Permrosersan Buktir Dirgirtal Wirnherx 
Tahapan serlanjutnya mermanfaatkan 

tools wirnherx untuk mernermukan buktir-
buktir dirgirtal yang maksirmum darir 
pernirpuan pirnjaman onlirner yang terrjadir, 
yang mana dapat dirkertahuir berntuk firler 
darir buktir dirgirtal serperrtir terxt, gambar, 
atau virdero. Buktir dirgirtal dapat mernjadir 
kuncir dalam mernyerlirdirk kerjahatan dan 
mermbantu mermperrkuat kasus. Namun, 
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kerberrhasirlan pernggunaan buktir dirgirtal 
juga terrgantung pada valirdasir, 
irntergrirtas, dan kerandalan prosers 
perngumpulan dan analirsanya. 

1. Perngambirlan Buktir Dirgirtal 
Untuk merndapatkan buktir 

perrcakapan WhatsApp yang terrdapat 
pada RAM dirlakukan mernggunakan 
terknirk Lirver Forernsirk. Serdangkan 
tools yang dirgunakan adalah FTk 
Irmagerr akan tertapir hasirl darir capturer 
mermory terrserbut akan dirbuka 
mernggunakan tools WirnHerx untuk 
merncarir buktir dirgirtal. Gambar 10 
mernunjukkan prosers merncarir buktir 
dirgirtal. 

 

 
 Gambar 10. Proses pada Winhex 

 
Gambar 11. Proses Pengambilan Bukti Digital 

pada Winhex 
 
D. Analirsirs  

Pada tahapan irnir, serlanjutnya akan 
dirlakukan analirsirs darir hasirl perngambirlan data 
mernggunakan tools FTK Irmagerr dan Wirnherx. 

1. Analirsirs Data Dirgirtal 
Berrdasarkan darir hasirl prosers perngambirlan 

data pada RAM. Pernyirdirk mernermukan 

rerkaman data perrcakapan yang dirlakukan 
perlaku dan korban pada WhatsApp. Data yang 
dirhasirlkan adalah berrupa terks perrcakapan 
WhatsApp, serperrtir yang dirtunjukan pada 
Gambar 12 dan gambar 13 .Pada gambar 
terrserbut mernunjukkan salah satu data 
perrcakapan yang terrjadir pada WhatsApp. 

 
 Gambar 12. Bukti Data Digital 

 
Gambar 13. Bukti Data Digital 

 
Darir gambar dir atas mernunjukkan serbuah 

data yang dirdapat pada perrcakapan WhatsApp. 
Pada data terrserbut tirdak ada nomor terlerpon 
perngirrirm,pernerrirma dan waktu kapan 
perrcakapan terrserbut dirlakukan, hanya berrupa 
terks perrcakapan. 

2. Analirsirs Buktir Dirgirtal 
Berrdasarkan hasirl analirsirs data dirgirtal terks 

perrcakapan yang terlah dirtermukan akan 
dirbandirngkan derngan terks perrcakapan 
whatsapp yang ada pada smartphoner mirlirk 
korban. Hasirl mernunjukkan perrandirngan 
perrcakapan WhatsApp yang dirlakukan dir 
laptop terrsangka derngan smartphoner korban. 
Darir perrbandirngan terserbut dirsirmpulkan bahwa 
terks perrcakapan sama, serhirngga pernyirdirk 
mernjadirkan data perrcakapan terrserbut serbagair 
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buktir dirgirtal kasus pernirpuan. 
 

Tabel 3 Perbandingan Percakapan 
Offsets Isi Percakapan Kesimp

ulan 
0135er

fd90 
Serlamat! Anda 

terlah terrpirlirh untuk 
merndapatkan 
pirnjaman tunair hirngga 
Rp50.000.000 tanpa 
jamirnan! Prosers cerpat, 
bunga rerndah. Mirnat? 

 

Sam
a dan 
Terrbukt
ir 

054er2
7640 

Terrirma kasirh atas 
pernawarannya. 
Namun, saya irngirn 
mermastirkan apakah 
irnir pernawaran rersmir 
darir perrusahaan 
Anda? Birsakah Anda 
mermberrirkan 
irnformasir lerbirh lanjut 
merngernair perrusahaan 
dan syarat-syarat 
pirnjamannya? 

 

Sam
a dan 
Terrbukt
ir 

0815
d8000 

Untuk prosers 
verrirfirkasir, mohon 
kirrirmkan foto KTP 
dan KK Anda berserrta 
serlfirer derngan kerdua 
dokumern terrserbut. 

 

Sam
a dan 
Terrbukt
ir 

08d7
5d7er0 

Mohon maaf, saya 
tirdak nyaman 
mermberrirkan data 
prirbadir saya sercara 
sermbarangan. Apakah 
tirdak ada cara lairn 
untuk merlakukan 
verrirfirkasir serlairn 
merngirrirmkan foto 

Sam
a dan 
Terrbukt
ir 

dokumern aslir? 
08era0

3er10 
Serberlum dana cairr, 

Anda perrlu mermbayar 
biraya admirnirstrasir 
serbersar Rp100.000. 
Sirlakan transferr ker 
nomor rerkernirng irnir 
00345xxxxx 

Sam
a dan 
Terrbukt
ir 

08f09
dla0 

Mohon maaf, saya 
tirdak perrnah 
mernderngar terntang 
biraya admirnirstrasir 
yang harus dirbayar dir 
awal untuk prosers 
pirnjaman. Saya akan 
merncarir irnformasir 
lerbirh lanjut merngernair 
hal irnir. 

Sam
a dan 
Terrbukt
ir 

08f29
7a80 

Jirka Anda tirdak 
sergerra mermbayar, 
kamir akan 
merlaporkan Anda ker 
pirhak berrwajirb dan 
mernyerbarkan data 
prirbadir Anda! 

 

Sam
a dan 
Terrbukt
ir 

0995
bf800 

09Saya akan 
merlaporkan tirndakan 
ancaman dan 
irntirmirdasir Anda ker 
pirhak berrwajirb. 
Jangan coba-coba 
merngganggu saya 
lagir. 

 

Sam
a dan 
Terrbukt
ir 

09a8b
0020 

Sirlahkan klirk 
tautan irnir untuk 
merngirsir formulirr 
perngajuan pirnjaman 
https://perndaftaran.pir

najaman.com 

Sam
a dan 
Terrbukt
ir 

09cd3 : Saya tirdak akan Sam
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cf60 merngklirk tautan yang 
tirdak jerlas sumberrnya. 
Saya akan merncarir 
irnformasir merngernair 
perrusahaan Anda 
merlaluir werbsirter rersmir. 

 

a dan 
Terrbukt
ir 

 
Perrcakapan yang dirmana pernerlirtir 

berrhasirl merndapatkan buktir dirgirtal terrkairt 
kasus tirndakan kerjahatan pernirpuan pirnjaman 
onlirner .Buktir dirgirtal irnir yang dirdapatkan 
berrupa data perrcakapan WhatsApp antara 
perlaku dan korban. Data perrcakapan irnir hanya 
berrupa terks perrcakapan, tirdak ada nomor 
terlerpon perngirrirm serrta pernerrirma, dan waktu 
perrcakapan. Serlairn buktir terks perrcakapan juga 
terrdapat serbuah firler gambar/ Kercocokan tools 
lirver forernsircs derngan aplirkasir irnstant 
mersserngerr sangat mermperngaruhir kerlerngkapan 
buktir dirgirtal yang dirdapat. Sermakirn lerngkap 
buktir dirgirtal maka sermakirn cerpat pernyirdirk 
merngungkap kasus tirndak kerjahatan pernirpuan 
pirnjaman onlirner. 

Permbuktiran kasus pernirpuan pirnjaman 
onlirner yang terrjadir mermerrlukan tirnjauan darir 
sergir hukum agar perlaku dapat 
mermperrtanggung jawabkan perrbuatanya 
sersuair derngan hukum yang berrlaku. 
Perngaturan perrlirndungan hukum terrhadap 
korban tirndak pirdana pernirpuan merlaluir 
aplirkasir dirgirtal dapat berrperdoman pada Pasal 
378 KUHP, Pasal 263 KUHP terrbaru dan Pasal 
28 ayat (1) UU IrTEr derngan cara mernjatuhkan 
pirdana terrhadap perlaku serbagair berntuk 
perrtanggungjawaban perlaku terrhadap korban, 
serrta Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 
terntang Perrlirndungan Konsumern derngan cara 
mermirnta perrtanggungjawaban bank serbagair 
pernyerdira jasa terrhadap kerrugiran yang diralamir 
olerh korban. Ancaman untuk perlanggaran pada 
Pasal 28 ayat (1) UU IrTEr dapat dirpirdana 

pernjara palirng lama ernam tahun dan /atau 
dernda palirng banyak Rp 1.000.000.000,- (satu 
mirlirar rupirah) sersuair derngan kerterntuan yang 
terrdapat dalam pasal 45 A ayat (1) UU 
IrTEr.[21] 

Serlairn irtu serterlah mernirpu korbanya 
perlaku mernghapus sermua rirwayat perrcakapan 
pada WhatsApp yang berratir perlaku berrusaha 
mernghirlangkan barang buktir. Maka 
perrbuatannya terrserbut dapat dirjerrat derngan UU 
Nomor 11 Tahun 2008 Terntang IrTEr Pasal 32 
Ayat 1 Juncto Pasal 48 Ayat 1. Adapun mertoder 
yang dirgunakan untuk mermperrolerh buktir 
dirgirtal pada pernerlirtiran irnir, yairtu irlmu Dirgirtal 
Forernsirk, dapat dirgunakan serbagair alat buktir 
yang sah dir perngadirlan karerna terrmasuk 
kerterrangan ahlir yang dirserbutkan dir dalam UU 
Nomor 8 Tahun 1981 Pasal 184 Kirtab Undang-
Undang Hukum Acara Pirdana Ayat 1. Buktir 
dirgirtal yang dirperrolerh pun dirnyatakan serbagair 
alat buktir yang sah karerna terrmasuk 
irnformasir/dokumern erlerktronirk berrdasarkan 
UU Nomor 11 Tahun 2008 Terntang IrTEr Pasal 
5 Ayat 1 dan Pasal 6. 

Pernerlirtiran irnir juga dapat dirlakukan 
pada sirmulasir kerjahatan lairnya yang 
merndukung derngan lirver forernsircs. Kerrumirtan 
dalam merncarir, merndapatkan, dan 
mernganalirsirs suatu buktir dirgirtal yang ada 
dirsaat aplirkasir serdang berrjalan pada laptop 
mermbutuhkan perngertahuan, kermampuan, 
perngalaman dan waktu yang lama. Hal terrserbut 
juga sangat dirbutuhkan tools forernsircs yang 
merndukung untuk merndapatkan buktir dirgirtal 
yang berrkualirtas. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 
signifikan dengan menerapkan metode live 
forensics menggunakan framework digital 
forensics NIST pada kasus penipuan melalui 
aplikasi digital. Penelitian sebelumnya seperti 
yang dilakukan oleh Agustiono (2024) telah 
mengeksplorasi metode forensik digital, 
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namun kebanyakan fokus pada analisis data 
statis pada perangkat yang telah dimatikan. 
Kontribusi penelitian ini terletak pada 
penggunaan metode live forensics untuk 
mengakses data yang masih aktif, termasuk 
percakapan WhatsApp yang telah dihapus, 
dengan memanfaatkan perangkat lunak seperti 
FTK Imager dan WinHex. 

Penelitian ini menemukan bahwa 
metode live forensics memungkinkan 
pengambilan data digital dari memori aktif 
(RAM) tanpa mematikan perangkat, yang 
relevan untuk menjaga integritas bukti digital. 
Sebagai perbandingan, penelitian sebelumnya 
hanya mendokumentasikan bukti digital dari 
memori penyimpanan permanen seperti hard 
drive, yang memiliki risiko kehilangan data 
akibat perubahan status perangkat. 

KESIMPULAN 
Penerapan teknik live forensics dalam 

pencarian bukti digital dari aplikasi WhatsApp 
berbasis desktop pada sistem operasi Windows 
11 telah menunjukkan hasil yang signifikan. 
Bukti digital berupa teks percakapan yang 
diperoleh dapat menjadi dasar yang kuat untuk 
mengungkap kasus penipuan pinjaman online 
dengan membandingkan atau menyinkronkan 
percakapan antara perangkat tersangka dan 
korban. Proses investigasi ini dilakukan 
dengan menggunakan alat forensik digital 
yang memfasilitasi pengumpulan data tanpa 
merusak perangkat asli, sehingga memastikan 
integritas bukti. Penggunaan alat seperti FTK 
Imager dan WinHex memungkinkan 
pengumpulan bukti secara langsung dari 
perangkat tanpa merusak data yang ada, yang 
pada gilirannya memperkuat validitas bukti di 
pengadilan. 

Selain teks percakapan, dalam proses 
investigasi ini juga dapat ditemukan jenis bukti 
lain yang relevan, seperti metadata file, 

informasi login, jejak aktivitas aplikasi, dan 
file sementara yang ada pada perangkat korban 
atau tersangka. Bukti-bukti ini dapat 
memberikan perspektif yang lebih luas 
mengenai dinamika komunikasi antara pelaku 
dan korban, serta dapat membantu dalam 
rekonstruksi kronologi kejadian. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi 
penting bagi praktisi dan penegak hukum. 
Metode live forensics dapat memperkuat 
validitas bukti digital di pengadilan karena 
data diperoleh tanpa merusak perangkat asli, 
sehingga integritasnya terjaga. Selain itu, 
penggunaan alat forensik seperti FTK Imager 
dan WinHex meningkatkan efisiensi proses 
investigasi dengan mempermudah 
pengumpulan bukti langsung dari perangkat 
desktop. 

Oleh karena itu, peningkatan kapasitas 
teknologi dan keahlian di kalangan penegak 
hukum sangat diperlukan, termasuk pelatihan 
dalam penggunaan alat-alat digital forensics 
untuk mengikuti perkembangan teknologi 
aplikasi berbasis desktop. Penegakan hukum 
yang lebih efektif dapat dicapai dengan 
pemahaman yang mendalam tentang proses 
investigasi forensik dan teknik-teknik yang 
digunakan untuk validasi bukti. 

Untuk penelitian lebih lanjut, ada beberapa 
saran yang dapat dikembangkan. Pertama, 
metode live forensics ini perlu diuji pada 
sistem operasi lain seperti macOS atau Linux 
untuk mengevaluasi efisiensinya pada 
platform yang berbeda. Kedua, teknik serupa 
dapat diterapkan pada aplikasi lain seperti 
Telegram atau Signal, serta pada jenis kasus 
cybercrime yang berbeda, misalnya 
pembobolan data atau perdagangan ilegal. 
Selain itu, kombinasi metode live forensics 
dengan teknik lain, seperti analisis memori 
atau forensik disk, dapat menghasilkan bukti 
digital yang lebih lengkap dan akurat. 
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Penelitian yang mengevaluasi bagaimana bukti 
digital diterima dalam sistem hukum di 
berbagai negara juga penting, terutama terkait 
perbedaan regulasi dan standar pengadilan. 
Dengan penelitian lebih lanjut, diharapkan 
teknik live forensics dapat menjadi metode 

yang lebih andal dalam mendukung 
pengungkapan berbagai kasus kejahatan 
digital. 

 
 

DAFTAR PUSTAKA  
[1] M. S. Ir. Lubirs, “Terknologir Irnformasir 

Dan Komunirkasir Dalam Perrsperktirf 
Irslam,” Jurnal Prosirdirng Irlmu Sosiral 
Dan Irlmu Polirtirk Irlmu Sosiral Dan Irlmu 
Polirtirk, pp. 79–88, 2021. 

[2] Ir. Irstirkomah and Ir. Khoirrirl Mala, 
“Dampak Irnterrnert terrhadap Pola 
Irnterraksir Masyarakat dir Dersa 
Tawangharjo,” Birsnirs dan Dirgirtal 
(JIrMaKerBirDir), vol. 1, no. 2, 2024, 
[Onlirner]. Avairlabler: http://www.ut.ac.ird 

[3] Muh Davird Balya Al, “Kermajuan 
Terknologir Dan Pola Hirdup Manusira 
Dalam Perrsperktirf Sosiral Budaya,” 
TUTURAN: Jurnal Irlmu Komunirkasir, 
Sosiral dan Humanirora, vol. 1, no. 3, pp. 
26–53, 2023, doir: 
10.47861/tuturan.v1ir3.272. 

[4] A. Yudhana, Ir. Riradir, and R. Y. 
Prasongko, “Forernsirk WhatsApp 
Mernggunakan Mertoder Dirgirtal Forernsirc 
Rerserarch Workshop (DFRWS),” Jurnal 
Irnformatirka: Jurnal Perngermbangan IrT, 
vol. 7, no. 1, pp. 43–48, 2022, doir: 
10.30591/jpirt.v7ir1.3639. 

[5] S. Marcerllirno, H. B. Serta, and Ir. W. 
Wirdir, “Analirsirs Forernsirk Dirgirtal 
Rercoverry Data Smartphoner pada Kasus 
Pernghapusan Berrkas Mernggunakan 
Mertoder Natironal Irnstirtuter of Justircer 
(NIrJ),” Irnformatirk : Jurnal Irlmu 
Komputerr, vol. 19, no. 2, pp. 141–156, 
2023, doir: 10.52958/irftk.v19ir2.4676. 

[6] S. J. Ashady, “Jurirsdirscher : Jurnal 
Pernerlirtiran Hukum Cyberrcrirmer serbagair 
Kerjahatan Dunira Maya dalam Perrsperktirf 
Hukum dan Masyarakat Jurirsdirscher : 
Jurnal Pernerlirtiran Hukum,” vol. 1, pp. 
34–46, 2024. 

[7] M. Mulyadir, A. A. Nurdirn, A. A. Anjanir, 
and ..., “Analirsirs Pernirpuan Onlirner 
Merlaluir Merdira Sosiral Dalam Perrsperktirf 
Krirmirnologir,” Merdira Hukum …, vol. 2, 
no. 2, pp. 74–82, 2024, [Onlirner]. 
Avairlabler: 
https://ojs.daarulhuda.or.ird/irnderx.php/M
HIr/artircler/virerw/296%0Ahttps://ojs.daar
ulhuda.or.ird/irnderx.php/MHIr/artircler/dow
nload/296/327 

[8] Er. Jusriradir, Er. Caronger, and Y. Ngirnang, 
“Pernirpuan Pirnjaman Onlirner kerhirdupan , 
terrmasuk dalam hal keruangan . Firnanciral 
terchnology ( firnterch ) satunya yairtu 
merlaluir pererr to pererr lerndirng ( P2P ), 
Derwir ( 2018 ), hasirl irnir,” vol. 8, no. 2, pp. 
1–4, 2024. 

[9] S. Pokhrerl, “No TirtlerΕΛΕΝΗ,” Αγαη, 
vol. 15, no. 1, pp. 37–48, 2024. 

[10] A. Q. Ir. Hirdayat, Er. Ir. Alwir, and A. W. 
M. Gaffar, “Studir Forernsirk Dirgirtal: 
Analirsirs Buktir Virdero TirkTok derngan 
Mertoder DFRWS,” Jurnal Mirnfo Polgan, 
vol. 13, no. 1, pp. 1138–1146, 2024, doir: 
10.33395/jmp.v13ir1.13966. 

[11] N. D. Putrir, “Analirsirs Keramanan 
Mernggunakan Mertoder Lirver Forernsirc 
pada Werb Abstrak Perndahuluan tuntutan 
terrhadap kerhirdupan mernjadir serrba 
mudah dan irnstan . Perrkermbangan 
terknologir hirdup dir masyarakat . 
Terknologir irnformasir mermudahkan 
serluruh kergiratan masyarakat dirgirtal ser,” 
vol. 10, no. 1, pp. 51–66, 2024. 

[12] J. Terknologir, W. Agustirono, D. W. Sucir, 
and N. Prastirtir, “Analirsirs Forernsirk 
Dirgirtal Mernggunakan Mertoder NIrST 
untuk Mermulirhkan Barang Buktir yang 
Dirhapus Dirgirtal Forernsirc Analysirs Usirng 
ther NIrST Merthod for Rercoverrirng 
Derlerterd Ervirderncer,” vol. 14, no. 
Serptermberr, pp. 174–185, 2024, doir: 



 
 
 

RABIT (Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi Univrab) 
Volume 10 No. 1 | Januari 2025 : Hal : 117-129 

 

 
 

DOI : https://doi.org/10.36341/rabit.v10i1.5514  Corresponding Author : Fahmi Fachri 

 129 
 

 

10.34010/jatir.v14ir2. 
[13] A. S. Rirdo and F. Fachrir, “Irderntirfirkasir 

Buktir Dirgirtal Whatsapp Pada Sirsterm 
Operrasir Proprirertary Mernggunakan Lirver 
Forernsircs,” JIrPIr (Jurnal Irlmirah 
Pernerlirtiran dan Permberlajaran 
Irnformatirka), vol. 9, no. 2, pp. 1043–
1051, 2024, doir: 
10.29100/jirpir.v9ir2.5238. 

[14] Merga Rosirta, “Analirsirs Komparatirf 
Perrforma FTK IrMAGErR dan 
AUTOPSY dalam Forernsirk Dirgirtal pada 
Flashdirsk,” Irnfo Krirpto, vol. 17, no. 3, 
2023, doir: 10.56706/irk.v17ir3.83. 

[15] F. Dwir, “Analirsirs Aktirvirtas Cyberr 
Bullyirng Perngguna Facerbook Merlaluir 
Browserr Chromer Derngan Pernderkatan 
Lirver Forernsircs,” Jurnal TIrMErS, vol. 12, 
no. 1, pp. 21–27, 2023, doir: 
10.51351/jtm.12.1.2023687. 

[16] M. A. Kustiran, “Analirsirs Forernsirk 
Pernggunaan Fungsir Hash Dalam 
Mernerntukan Kerasliran Virdero, Mertadata 
Irmager Dan Magirc Numberr Firler,” Jurnal 
Sairns, Nalar, dan Aplirkasir Terknologir 
Irnformasir, vol. 2, no. 2, pp. 10–16, 2023, 
doir: 10.20885/snatir.v2ir2.21. 

[17] C. Putra, Ir. W., Suharso, A., Rozirkirn, 
“Akuirsirsir buktir dirgirtal dan derterksir 
kerasliran cirtra pada whatsapp 
mernggunakan mertoder NIrST dan ErLA,” 
Jurnal Sairns Komputerr & Irnformatirka 
(J-SAKTIr), vol. 5, no. 2, pp. 1–15, 2021. 

[18] Kerpala Kerpolirsiran Nergara Rerpublirk 
Irndonersira, “Perraturan Kerpala Kerpolirsiran 
Nergara Rerpublirk Irndonersira Nomor 16 
Tahun 2010 Terntang Tata Cara 
Perlayanan Irnformasir Publirk dir 
Lirngkungan Kerpolirsiran Nergara 
Rerpublirk Irndonersira,” 2010. 

[19] N. Ir. Pamungkas, Ir. R. Ir. Astutirk, and M. 
A. Rosird, “Sirsterm Irnformasir Pernjualan 
Tas Berrbasirs Werb Pada Toko Tas Ud. 
a&N Collerctiron Tanggulangirn Derngan 
Mertoder Waterrfall,” JIrPIr (Jurnal Irlmirah 
Pernerlirtiran dan Permberlajaran 
Irnformatirka), vol. 8, no. 4, pp. 1467–
1478, 2023, doir: 
10.29100/jirpir.v8ir4.4039. 

[20] W. Purnama and Er. Supratman, “Sirsterm 
Irnformasir Pusat Layanan Psirkologir 
Unirverrsirtas Birna Darma Berrbasirs Werb,” 
JIrPIr (Jurnal Irlmirah Pernerlirtiran dan 
Permberlajaran Irnformatirka), vol. 8, no. 3, 
pp. 1074–1081, 2023, doir: 
10.29100/jirpir.v8ir3.4041. 

[21] D. Er. Putrir, “Perrlirndungan Hukum 
Terrhadap Korban Tirndak 
PirdanaPernirpuan Merlaluir Aplirkasir 
Dirgirtal,” 2024. 

 
  

 
 
 


